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Abstrak

Permainan tradisional merupakan salah satu warisan budaya yang sarat akan nilai-nilai karakter bangsa. Bal budih
merupakan permainan tradisonal yang kerap dimainkan oleh masyarakat Kalianget Kabupaten Sumenep.
Permainan ini merupakan permainan kelompok yang melibatkan kerjasama antar pemain untuk mencapai tujuan
bersama yaitu poin terbanyak untuk meraih kemenangan. Permainan ini menekankan pada unsur gerak
manipulatif yaitu lempar tangkap bola. Tujuan dari penelitian ini mengetahui sejauh mana penerapan nilai
karakter gotong royong melalui permainan tradisional bal budih di sekolah dasar serta efektivitasnya dalam
membentuk sikap kerjasama siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Sebagian besar siswa saat memainkan permainan bal budih memiliki kerjasama yang baik (65.9%) dan sangat
baik (31.8%). Sebagian besar siswa saat memainkan permainan bal budih memeiliki sikap peduli yang sangat
baik (50.0%) dan baik (47.7%). Sebagian besar siswa saat memainkan bal budih memiliki sikap berbagi yang
baik (63.6%) dan sangat baik (36.4%). Karakter gotong royong dapat diterapkan dalam permainan bal budih
dengan efektif
Kata Kunci: bal budih; gotong royong; permainan tradisional

Abstract
Traditional games are part of the cultural heritage and are full of national character values. Bal budih is a
traditional game that the Kalianget Community often plays in the Sumenep Regency. This group game involves
cooperation between players to achieve a common goal: the most points to win. This game emphasizes
manipulative movement, namely throwing and catching the ball. This study aimed to determine the extent of
applying the character value of mutual cooperation through the traditional game of bal budih in elementary
schools and its effectiveness in forming students' cooperative attitudes. The method used in this study was
descriptive quantitative. When playing the bal budih game, most students had good cooperation (65.9%) and very
good (31.8%). When playing the bal budih game, most students had a very good (50.0%) and good (47.7%) caring
attitude. Most students when playing bal budih had a good (63.6%) and very good (36.4%) sharing attitude. The
character of mutual cooperation can be applied in the bal budih game effectively.
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PENDAHULUAN

Implementasi kurikulum merdeka mengacu pada landasan pemikiran Ki Hajar
Dewantara tentang Pendidikan. Salah satunya, Pendidikan berbasis budaya yang sejatinya bisa
diterapkan dalam semua mata pelajaran di sekolah. Melalui Pendidikan berbassis budaya ini
dengan memanfaatkan kearifan lokal bertujuan untuk mengenalkan dan melestarikan kearifan
lokal budaya setempat misalnya dengan permainan tradisional. Menurut (Damayanti et al.,
2023) permainan tradisional dapat mengenalkan budaya selain juga dapat meningkatkan

karakter jujur, sportif, tanggung jawab dan kerja sama pada siswa sekolah dasar (SD).
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Permainan tradisional merupakan salah satu warisan budaya yang sarat akan nilai-nilai karakter
bangsa. Salah satu nilai karakter yang penting untuk ditanamkan sejak dini adalah gotong
royong. Gotong royong adalah nilai yang mendukung terbentuknya sikap kerjasama,
kebersamaan, dan toleransi dalam kehidupan bermasyarakat.

Namun, di era modern ini, permainan tradisional mulai ditinggalkan dan digantikan oleh
permainan digital yang lebih individualistis. Menurut Mertika & Mariana (2020) dampak
permainan digital berupa game online dapat menyebabkan anak menjadi kecanduan dan
bermalas-malasan (kurang beraktifitas fisik). Selain itu menurut Agustini & Marleni (2023)
game online dapat menurunkan motivasi belajar dan menurunkan perhatian terhadap
penjelasan guru. Adapun Permainan tradisonal dapat meningkatakan kesegaran jasmani siswa
(Manullang et al., 2022), serta meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan (Ismoyo et al.,
2024). Selain itu, permainan tradisional yang dimasukkan dalam kurikulum sekolah bukan
hanya meningkatkan kebugaran fisik siswa tetapi juga menumbuhkan apresiasi terhadap
warisan budaya (Muhaimin et al., 2024; Ariesta & Maftuh, 2020). Dampak positif lain dari
permainan tradisional yaitu dapat meningkatkan kemampuan motorik dan sosial-emosional
anak (Widiarti & Anggita, 2022).

Permainan bal budih jika diartikan secara harfiah kedalam bahasa Indonesia berarti bola
belakang, yang cara memainkannya memukul bola ke arah belakang atau membelakangi tubuh
(Budhisantoso et al., 1991). Permainan bal budih merupakan salah satu permainan tradisional
di kecamatan Kalianget, memiliki unsur kerjasama yang kuat dan menekankan pentingnya
kolaborasi antar individu. Permainan ini merupakan permainan kelompok yang melibatkan
kerjasama antar pemain untuk mencapai tujuan bersama yaitu poin terbanyak untuk meraih
kemenangan. Permainan ini menekankan pada unsur gerak manipulatif yaitu lempar tangkap
bola. Tim sebagai penyerang melakukan pukulan dimana bola hasil pukulan harus masuk ke
area yang dijaga oleh tim penjaga, sementara tim penjaga harus bisa mengamankan daerahnya
dengan menangkap bola hasil pukulan lawan atau menepis bola agar tidak jatuh di daerahnya.
Permainan ini tentunya aman jika dimainkan oleh anak-anak terutama usia sekolah dasar.
Penerapan model Pendidikan gerak dengan mengembangkan gerak manipulatif (lempar
tangkap bola) melalui permainan tradisional Bal budih ini bisa dilaksanakan dalam
pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) di sekolah. Selain dapat
meningkatkan kemampuan gerak siswa, siswa dapat juga mengenal permainan tradisional bal
budih dan dapat melestarikannya dengan bermain di luar jam pelajaran baik saat istirahat atau

pun saat bermain dengan teman nya di sekitar rumah. Ada beberapa nilai karakter yang bisa
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didapatkan dalam permainan ini, salah satunya nilai karakter gotong royong. Menurut (Badan
Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan, 2022), dalam nilai karakter gotong royong
terdapat beberapa unsur yaitu kerjasama, peduli dan berbagi. Oleh karena itu, penerapan
permainan ini di sekolah dasar diyakini dapat membantu menanamkan nilai gotong royong
pada anak-anak sejak dini. Melalui survei ini, peneliti ingin mengetahui sejauh mana penerapan
nilai karakter gotong royong melalui permainan tradisional bal budih di sekolah dasar serta

efektivitasnya dalam membentuk sikap kerjasama siswa.

METODE

Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei.
Penarikan sampel menggunakan teknik purposive dengan kriteria inklusi: a. sampel penelitian
merupakan siswa Fase C; b. merupakan siswa dari SDN Kalimo’ok I dan SDN Kalimo’ok II
kecamtan Kalianget. Sehingga didaptkan sebanyak 44 siswa yang memenuhi Kriteria inklusi.
Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi yang dibuat oleh peneliti dan sudah
divalidasi. Siswa diperintahkan memainkan permainan bal budih yang merupakan permainal
tradisional dari Kecamatan Kalianget. Observer melakukan observasi dengan mencentang
lembar obseravasi seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Lembar observasi yang digunakan pada dimensi gotong royong

Indikator
Sangat baik Baik Kurang Sangat
Elemen @) 3) © Kurang
_ (1)
I\K/Ierjasama' Menciptkan Menciptkan Menciptkan Menciptakan
embangun . . : -
tim dan suatu tim yang suatu tim yang suatu tim yang suatu tlm_dalam
mampu mampu mampu mencapai
mengelola_l bekerjasama bekerjasama bekerjasama tujuan dan
kolaborasi solid dalam  solid dalam dalam mencapai target  yang
untuk ) mencapai tujuan mencapai tujuan tujuan dan target telah disepakati
mencapal dan target yang dan target yang yang telah
tujuan telah disepakati telah disepakati  disepakati
bersama sesuai  serta mampu
target yang memberikan
telah dampak positif
ditentukan. bagi tim
K’/Iedull. . Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan
engambil . . L o
tindakan yang aktivitas aktivitas aktivitas aktivitas
kelompok secara kelompok secara kelompok secara kelompok
t(_apat agar parsama yang bersama yang bersama  yang dalam
siswa lain  elibatkan siswa melibatkan siswa melibatkan siswa menyelesaikan
merespons lain dalam lain dalam lain dalam tugas

sesuai harapan
untuk

menyelesaikan
tugas dan

menyelesaikan
tugas dan

menyelesaikan
tugas
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menyelesaikan melebihi target mencapai target

tugas dan Yyang telah yang telah

mencapai disepakati disepakati

tujuan.

E/Ieernt;/i%li.akan Berbagi Berbagi Berbagi Berbagi
hal-hal  yang pengalaman. . pengalaman. . pengalam_an' _ penga_laman

. secara individu secara individu secara individu berkaitan
dlan_ggap atau kelompok atau kelompok atau kelompok dengan tugas
penting  dan peraitan dengan  berkaitan dengan  berkaitan dengan yang diperoleh
berharga bagi ggas yang tugas dan tugas yang selama

siswa  yang diperoleh selama pengalaman diperoleh selama pertandingan
membutuhkan.  pertandingan pribadi  yang pertandingan berlangsung

berlangsung dan
pengalaman
pribadi serta
menerapkannya
dalam kehidupan
sehari - hari

diperoleh selama
pertandingan
berlangsung

berlangsung

data menggunakan prosentase hasil observasi dengan menggunakan analisis deskriptif
menggunakan SPSS.

Data yang didapatkan kemudian dientry dan dikoding menggunakan MS. Excel. Analisis

HASIL

siswa melakukan usaha kolaborasi dalam permainan bal budih dengan baik (65%) bahkan
terdapat siswa berkolaborasi dengan sangat baik (31.8%). Untuk elemen kepedulian siswa pada
saat bermain bal budih sebagian besar sangat baik (50%) dan juga baik (47.7%). Sementara itu
pada alemen berbagi sebagian besar siswa berkategori baik dalam berbagi (63.6%) dan sangat
baik (36.4). Berdasarkan persentase dari ketiga elemen gotong royong, maka secara

keseluruhan permainan tradisional bal budih dapat digunakan untuk meningkatkan nilai

Setelah dilakukan observasi maka didapatkan hasil seperti pada Tabel 2. Sebagian besar

karakter gotong royong siswa.

Tabel 2. Data hasil observasi pengukuran dimensi gotong royong siswa SD

Indikator pengukuran

- - Total

Elemen Sangat baik Baik Sangat
r?(%) (%) kurang n(%6) ku ranggn(%) n(%)
Kerjasama 14 (31,8) 29 (65,9) 1(2,3) 0 (0,0) 44 (100)
Peduli 22(50,0) 21 (47,7)  1(2,3) 0 (0,0) 44 (100)
Berbagi 16 (36,4) 28 (63,6) 0(0,0) 0 (0,0) 44 (100)
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PEMBAHASAN

Melalui permainan tradisional bal budih yang membutuhkan kesolidan dalam tim maka
karakter gotong royong dapat dibentuk. Hasil observasi pengukuran dengan indikator baik dan
sangat baik dari elemen kerjasama, kepedulian, dan berbagi selama siswa bermain bal budih
menunjukkan bahwa permainan ini dapat digunakan dalam penerapan karakter gotong royong
pada siswa SD.

Permainan bal budih membutuhkan kerjasama yang solid dari pemainnya. Karena bal
budih merupakan permainan tradisional yang dilakukan secara bersama tau tim maka
kerjasama sangat dibutuhkan untuk untuk mencapai tujuan bersama yaitu kemenangan tim.
Permainan tradisonal dapat mendorong pengembangan karakter kerjasama anak sejak usia dini
(Rosita et al., 2020). Menurut Faridah et al. (2024) kerjasama dibutuhkan dalam permainan
tradisional pada siswa SD. Kerjasama tim juga dapat meningkatkan kinerja dan efektivitas
kerja sama tim dalam permainan (Aggrawal & Boowuo, 2023). Selain kerjasama yang solid
permainan bal budih juga membutuhkan saling menghargai dari setiap anggota timnya. Hal ini
sejalan dengan penelitian Hodriani & Alhudawi (2023) yang menunjukkan bahwa permainan
tradisonal dapat meningkatkan rasa persatuan dan saling menghargai. Komunikasi juga
merupakan sesuatu yang dibutuhkan dalam meningkatkan kerjasama tim sehingga antar
anggota tim dapat memberikan perintah, berbagi semangat dan dukungan. Bukan hanya
kninerja fisik yang meningkat melalui permainan tradisonal, namun permainan tradisional juga
memiliki pengaruh terhadap kerjasama, kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, disiplin,
percaya diri, dan toleransi (Arfanda et al., 2024).

Selain kerjasama permainan bal budih juga menunjukkan adanya kepedulian antar
pemainnya. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil observasi sebagian besar siswa
menunjukkan kepedulian yang tinggi kepada temannya saat permainan berlangsung.
permainan bal budih membutuhkan interaksi antar pemainnya yang pada akhirnaya dapat
meningkatkan rasa peduli antar pemainnya. Jika ada anggota timnya yang jatuh maka rasa
peduli dari anggota tim yang lainnya akan memberikan bantuan. Menurut Wijaya & Pujihartati
2018) permainan tradisional dibutuhkan untuk meningkatkan rasa peduli terhadap lingkungan
sosial yang pada dewasa ini semakin menurun. Permainan tradisional dapat mejadi salah satu
solusi dalam pengembangan karakter anak yang mulai menurun dan menjadi masalah bangsa
saat ini (Marlina, 2017). Dalam permainan tradisional pemain harus mempunyai rasa peduli
untuk saling bertukar ide untuk mecapai kemenangan bersama (Alvi et al., 2021). Permainan
tradisonal sebaiknya harus tetap dilestarikan mengingat perannya dalam membentuk

pendidikan karakter seperti rasa peduli dan kerjasasama.
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Permainan bal budih juga mengajarkan siswa untuk berbagi yang ditunjukkan dengan
elemen berbagi yang baik dari permainan ini. Permainan ini juga memberikan pelajaran
tentang berbagi strategi dengan teman satu timnya. Berbagi dalam permainan bal budih
mengajarkan siswa untuk tidak mementingkan diri sendiri dan menghargai hak orang lain.
Permainan tradisional dapat menumbuhkan rasa hormat terhadap teman pada siswa SD
(Zakaria et al., 2022). Permainan tradisonal menuntut seseorang untuk berinteraksi dengan
teman maupun lawan sehingga akan membentuk sikap berbagi anak (Sudrajat et al., 2015).

Secara keseluruhan maka dapat dikatakan permainan bal budih dapat mingkatkan
karakter gotong royong pada siswa SD. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan tiga elemen
pembentuk gotong royong yaitu kerjasama, peduli, dan berbagi pada siswa yang terlibat dalam
permainan ini Sebagian besar bvaik, bahkan ada yang sangat baik. Permainan ini juga efektif
dalam membentuk karakter kerjasama siswa SD yang ditunjukkan dengan persentase siswa

yang pada elemen kerjasama sebagian besar baik saat memainkan permainan ini.

KESIMPULAN

Permainan bal budih baik dalam membentuk sikap gotong royong siswa SD yang
ditunjukan dari ketiga elemen penyusun gotong royong yang tergolong baik. Permainan bal
budih juga efektif dalam meningkatkan sikap kerjasama anak SD. Permainan tradisional bukan
sekedar hiburan, namun juga dapat meningkatkan karakter dan kesehatan anak, sehingga
kedepan bisa diimplemantasikan dalam pembelajaran PJOK baik di intrakurikuler maupun
ekstrakurikuler.
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